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Abstract 
This study was aimed to improve the students’ learning outcomes by using the 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning model on the 
material subject of A Threat to the State in the Frame of Bhinneka Tunggal Ika. This is 
a Classroom Action Research (CAR) on the class X IA I students of MAN 1 Pontianak, 
of which thirty-two students took part as the sample of this study. The data were 
collected using test and observation techniques. The data analysis was done using a 
statistic descriptive analysis technique. The findings showed that the implementation 
of the CIRC model in cycle 1 was categorized good, with a total score of 49, 
percentage by 76.5%, and cycle 2 was categorized very good, with a total score of 55, 
percentage by 85%. The learning outcomes by using the selected learning model 
increased by 8.5%. The percentage of completeness in students’ learning outcomes 
was 44% in cycle 1, with the average score by 70, and 85% in cycle 2, with the 
average score by 77.5. Therefore, implementing the CIRC learning model in the Civic 
Education subject can improve the learning outcomes of the class X IA I students of 
MAN 1 Pontianak.  




Pendidikan tidak pernah lepas dari 
proses belajar dan pembelajaran. Belajar dan 
pembelajaran ini tentu juga selalu dikaitkan 
dengan pembelajaran formal di kelas. Salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan di 
madrasah yaitu Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn). Komponen yang 
diajarkan di dalam mata pelajaran ini hampir 
keseluruhan mengenai konsep bernegara dan 
undang-undang dasar (UUD). Berdasarkan 
hasil observasi tanggal 20 November 2018 di 
MAN 1 Pontianak peneliti mendapatkan data 
hasil belajar siswa pada ulangan mid 
semester PPKn dengan rata-rata 5,13. Rata-
rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PPKn didapatkan melalui hasil wawancara 
bersama guru mata pelajaran tersebut. Jumlah 
siswa yang tuntas pada mata pelajaran PPKn 
berdasarkan hasil mid semester sebanyak 2 
orang siswa yang tuntas dan 34 siswa yang 
tidak tuntas di kelas X IAI. Jika dilihat dari 
nilai rata-rata mid siswa masih dibawah 
kreteria ketuntasan minimum (KKM), hal ini 
dikarenakan pada saat pembelajaran PPKn 
berlangsung siswa kurang minat dalam 
mengikuti proses pembelajaran, siswa 
cenderung sibuk sendiri terhadap buku 
pelajaran lainnnya.  
Hal ini yang menjadi faktor kurangnya 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran 
PPKn. Seharusnya siswa berperan aktif dan 
menyimak apa yang di sampaikan oleh guru 
ketika proses pembelajaran berlangung.  
Memperhatikan kondisi di atas peneliti 
mencoba mencari informasi dan mengamati 
mengenai proses pembelajaran PPKn di 
MAN 1 Pontianak ternyata  guru yang 
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mengajar mata pelajaran PPKn tidak linier 
dengan mata pelajaran yang diampuh. Pada 
proses pembelajaran berlangsung guru hanya 
menggunakan pembelajaran konvensional, 
sehingga dalam pembelajaran PPKn siswa 
kurang memahami materi yang diajarkan. 
Pembelajaran PPKn yang ada di MAN 1 
Pontianak selama ini belum terdapat inovasi 
penggunaan model pembelajaran yang 
bervariasi. Pembelajaran cenderung berpusat 
pada guru bukan pada siswa. Seharusnya 
pembelajaran lebih berpusat pada siswa agar 
siswa aktif dalam proses belajar. Selain itu 
pembelajaran seharusnya memunculkan 
interaksi yang baik antara guru dan siswa 
bukan hanya berjalan satu arah. 
Dimyati dan Mujiono (2006: 20), guru 
bukan hanya menjadi pusat dari kegiatan 
belajar mengajar, namun keterlibatan siswa 
secara aktif menjadi hal yang tak kalah 
pentingnya. Agar dapat memancing siswa 
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, guru 
dituntut lebih kreatif dalam 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, 
diantaranya adalah dengan menguasai materi 
dan menggunakan berbagai model 
pembelajaran sehingga kegiatan belajar 
mengajar lebih variatif. 
Agar pembelajaran PPKn ini dapat lebih 
efektif, maka perlu dikembangkan suatu 
model pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada pembelajaran PPKn ialah 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). CIRC merupakan 
model pembelajaran yang menekankan pada 
penemuan dan memahami konsep melalui 
diskusi bersama teman sebaya (Trianto, 2007 
:41).  
CIRC ini merupakan model 
pembelajaran kooperatif  yang dilakukan 
secara berkelompok, dimana di dalam satu 
kelompok terdapat 4-5 orang dengan 
kemampuan yang heterogen. Pembelajaran 
model CIRC diawali dengan penyampaian 
tujuan, membentuk kelompok, guru 
memberikan wacana /materi, kegiatan 
kelompok (saling membacakan dan 
menemukan ide pokok), presentasi hasil 
kegiatan kelompok dan penghargaan 
kelompok (Slavin 2005). 
Alasan peneliti mengambil model 
pembelajaran CIRC untuk di terapkan di 
kelas X IAI MAN 1 Pontianak adalah dengan 
melihat kondisi siswa yang ada di kelas pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Model 
pembelajaran CIRC ini tidak terlalu sulit 
untuk membantu siswa dalam proses 
pembelajaran, model ini dapat membantu 
siswa yang kurang aktif menjadi aktif. Dalam 
proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran CIRC siswa lebih cenderung 
belajar dalam bentuk kelompok, 
permasalahan yang ada didalam proses 
pembelajaran akan diselesaikan bersama, 
sehingga siswa yang kurang aktif ataupun 
daya fikirnya rendah bisa sama-sama 
menyelesaikan topic pembelajaran yang 
diberikan oleh guru.  
Model Pembelajaran CIRC dapat 
diterapkan pada materi ancaman terhadap 
negara dalam bingkai bhenneka tunggal ika 
karena pada materi ini terdapat banyak 
konsep yang sulit untuk dipahami oleh siswa. 
Melalui model pembelajaran CIRC dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep 
dan membuat siswa lebih aktif untuk 
membaca materi dalam kelompok. Pada 
tahap akhir pembejaran CIRC siswa 
diharuskan untuk melakukan presentasi dari 
hasil diskusi kelompok yang telah terjadi 
ditahap sebelumnya. Saifulloh menyatakan 
CIRC memiliki kelebihan dibandingkan 
model pembejaran yang lain sepertihalnya 
seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi 
siswa sehingga hasil belajar siswa akan dapat 
bertahan lebih lama serta pembelajaran 
terpadu dapat menumbuhkembangkan 
interaksi social siswa seperti kerjasama, 
toleransi, komunikasi dan respek terhadap 
gagasan orang lain (dalam Huda, 2013 : 221). 
CIRC menekankan pada aktifitas dan 
interaksi antara siswa untuk saling membantu 
dan menguasai materi pembelajaran. 
Sehingga setelah adanya diskusi kelompok 
serta penguatan materi dari guru, siswa dapat 
memahami materi lebih mendalam. 
Memperhatikan kondisi pembelajaran 
PPKn yang terjadi saat ini, maka penelitih 
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merasa tertarik untuk mengkaji Penerapan 
Model Pembelajaran Cooperatif  Integrated  
Reading and Composition (CIRC) pada mata 
pelajaran PPKn untuk meningkatkan Hasi  




Metode Penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif. Menurut 
Nawawi (2015: 67) penelitian deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 




Jenis penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh guru kelas atau di 
sekolah tempat ia mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan proses dan praksis pembelajaran 
(Arikunto, 2006: 96).Selain itu menurut 
Stephen Kemmis (1986), penelitian tindakan 
adalah sebuah bentuk penelitian refleksi diri 
yang melibatkan sejumlah partisipan guru, 
peserta didik, kepala sekolah, dan partisipan 
lain) dalam situasi sosial (pembelajaran) 
yang bertujuan untuk membuktikan keadilan 
dalam praktek sosial dan pembelajaran yang 
dilakukan (Bistari, 2018: 2). 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas 
dapat dipahami bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang melibatkan guru 
di tempat ia mengajar dengan bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dijabarkan 
sebagai berikut: Tes diartikan sebagai alat 
dan memiliki prosedur sistematis yang 
dipergunakan untuk mengukur dan menilai 
suatu pengetahuan atau penguasaan objek 
ukur terhadap seperangkat konten dan 
materi tertentu (Hamzah, 2014: 99).  
Menurut Kunandar (dalam Arifin, 
2014: 23) menyatakan, “Tes adalah 
sejumlah pernyataan  yang disampaikan 
pada seseorang atau sejumlah orang untuk 
mengungkapkan keadaan atau tingkat 
perkembangan salah satu atau beberapa 
aspek psikologis didalam dirinya yang 
berupa prestasi, hasil belajar, minat, bakat, 
sikap, kecerdasan, reaksimotorik dan aspek 
kepribadian lainnya”. Tes digunakan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan 
representasi matematis siswa. Tes yang 
dilakukan berupa tes akhir disetiap siklus 
yaitu berbentuk soal-soal pilihan ganda. Tes 
akhir digunakan untuk memperoleh data 
tentang kemampuan representasi matematis 
siswa disetiap siklus apakah telah 
mengalami peningkatan ataukah belum 
setelah proses belajar mengajar. 
 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau 
pengamatan merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 
2006: 220). Kegiatan tersebut bisa berkenaan 
dengan cara guru mengajar siswa belajar, 
kepala sekolah yang sedang memberikan 
pengarahan, personil bidang kepegawaian 
yang sedang rapat, dsb. 
Observasi dapat dilakukan secara 
partisipatif (participatory observation) 
pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai 
peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam 
obeservasi non partisipatif (nonparticipatory 
observation) pengamat tidak ikut serta dalam 
kegiatan, dia hanya berperan mengamati 
kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. Pada 
penelitian ini menggunakan observasi secara 
partisipatif. Lembar observasi digunakan 
untuk memperoleh data evaluasi proses 
belajar mengajar dengan penerapan model 
Cooperative integrated Reading And 
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Composition (CIRC). Lembar observasi yang 
digunakan adalah lembar observasi 
keterlaksaan pembelajaran model CIRC. 
Lembar ini digunakan untuk melihat sejauh 
mana keterlaksanaan pembelajaran CIRC 
yang dilakukan oleh peneliti didalam 
penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
Data Deskriptif 
Data yang di peroleh dengan tes dan 
observasi tiap siklus di gunakan untuk 
mengetahui peningkatan kreativitas siswa, 
dan hasil belajar siswa. 






(E. MuhibbinSyah, 2011: 220) 
Hasil belajar siswa tuntas apabila nilai lebih 
dari 75 
Ketentuan ketuntasan belajar 
Ketuntasan belajar =   
∑Sb
∑K
  X 100%  
(E. Mulyasa, 2007: 199)  
Keterangan: 
∑Sb = jumlah siswa yang mendapat nilai 
lebih dari 75                                   
∑K = Jumlah siswa dalam penelitian 
Keterlaksanaan Pembelajaran  
Keterlaksanaan model pembelajaran CIRC 
dinilai melalui aktifitas guru dalam 
pembelajaran. Adapun formula 
keterlaksanaan pembelajaran sebagai berikut.  
P(%) = jumlah tahapan yang terlaksana x 
100% Jumlah seluruh tahapan 
Tabel 1. Interprestasi Keterlaksanaan 
Model Pembelajaran CIRC 
Persentase Rata-Rata (%) Tafsiran 
80 atau lebih Sangat Baik 
60 – 79 Baik 
40 – 59  Cukup 
20 – 39 Rendah 
0 – 19 Rendah Sekali 
(Arikunto, 2007) 
 
Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif yang di peroleh berupa 
catatan pengamatan dan observasi di analisis 
dengan pendekatan triangulasi data. 
Pendekatan ini terdiri dari tiga tahap yaitu: 
Pengumpulan informasi, melalui tes dan 
observasi langsung. 
a. Penyajian. Setelah informasi di pilih maka di 
sajikan bisa dalam bentuk tabel, atau 
punuraian penjelasan.  
Tahap akhir adalah menarik kesimpulan 
analisis data di lakukan sebelum dan sesudah 
penelitian tindakan kelas di lakukan. Hasil 
analisis data di gunakan sebagai acuan dalam 
mengambil langkah perbaikan untuk siklus 
berikutnya. 
b.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Tes Siklus 1  
Setelah diadakan pembelajaran dengan 
menggunakan model cooperatif integrated 
reading and compositions (CIRC) pada siklus 
1 dengan 2× pertemuan selama 4 jam 
pelajaran (180 menit), dilakukan tes akhir 
pembelajaran yang dilaksanakan pada hari 
Kamis, tanggal 16 mei 2019 dengan alokasi 
waktu selama ±30 menit diikuti oleh seluruh 
siswa kelas X IAI yang berjumlah 32 orang 
siswa yang terdiri dari 13 orang siswa laki-
laki dan 19 orang siswa perempuan. Dimana 
hasil belajar siswa pada siklus 1 disajikan 
dalam tabel 4.3 berikut. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
Kelas X IAI Siklus 1 











Skor Tertinggi 90 
Skor Terendah 50 
 
Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini dilakukan analisis 
terhadap data-data hasil observasi  dan hasil 
belajar siswa adalah sebagai berikut : Setelah 
peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran 
di siklus 1 baik pada pertemuan pertama dan 
kedua, peneliti  dapat mengetahui sejauh 
mana kemampuan peneliti dalam mengajar 
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maupun membimbing siswa dalam 
menggunakan model pembelajaran 
cooperative integrated reading and 
composition (CIRC).  
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
catatan observer pada guru di siklus 1 dapat 
dilihat bahwa pada kegiatan inti, menurut 
hasil observasi, guru belum mampu untuk 
mengkondisikan kelas pada saat berdiskusi, 
guru belum memberikan penguatan terhadap 
materi yang telah dipresentasikan oleh siswa. 
Pada kegiatan penutup, yang masih kurang 
adalah guru belum memberikan tes akhir, 
guru belum memberikan tugas terstruktur 
untuk pertemuan yang akan dating, Guru 
belum menginformasikan apa yang akan di 
bahas pada pertemuan yang akan dating dan 
guru belum menutup pembelajaran. Hal ini 
dapat digunakan untuk acuan perbaikan pada 
siklus 2.  
Oleh karena adanya kendala-kendala 
yang terjadi di dalam kegiatan pembelajaran 
pada siklus 1 ini, maka guru yang sekaligus 
peneliti bersama guru PPKn MAN 1  sebagai 
observer berusaha mencari solusi guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
siklus 2 yang belum terlaksana. Atas 
kesepakatan antara peneliti dan observer ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dan 
ditingkatkan oleh guru untuk pelaksanaan 
pada siklus 2 nanti, yaitu (1) pada kegiatan 
inti tepatnya pembelajaran kelompok guru 
seharusnya berperan aktif dalam 
mengkondisikan kelas; (2) pada saat 
pembelajaran kelompok guru harus 
memonitoring jalannya diskusi; (3) pada saat 
selesai presentasi guru seharusnya 
memberikan penguatan materi yang telah di 
presentasikan; (5) pada kegiatan akhir guru 
harus menutup kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan RPP. 
Selain aktifitas guru yang dilihat, hasil 
tes belajar siswa juga menjadi salah satu 
indikator dalam penelitian ini, hasil belajar 
siswa pada siklus 1 yang diikuti oleh seluruh 
siswa kelas X IAI  yang berjumlah 32 orang 
dengan jumlah siswa yang tuntas 14 orang 
dengan persentase 44% sedangkan 18 orang 
belum tuntas dengan persentase 56% Rata-
rata hasil belajar siswa siklus 1 didapat 70. 
Dengan rentang nilai yang jauh berbeda yaitu 
dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 
90 secara keseluruhan hasil belajar siswa 
siklus 1 memiliki predikat cukup. Guru 
diharapkan menanamkan konsep yang 
termuat dalam materi pelajaran yang 
disampaikan sehingga siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan dapat 
meningkatkan nilainya pada siklus 2 dan 
siswa yang sudah tuntas dapat 
mempertahankan atau meningkatkan lagi 
nilai pelajaran pada materi disiklus 2. 
 
Hasil Tes Siklus 2  
Setelah diadakan pembelajaran dengan 
menggunakan cooperatif integrated reading 
and composition (CIRC) pada siklus 2 
dengan 2× pertemuan selama 4 jam pelajaran 
(180 menit), dilakukan tes akhir 
pembelajaran yang dilaksanakan pada hari 
Kamis, tanggal 23 Mei 2019 dengan alokasi 
waktu selama ±30 menit diikuti oleh seluruh 
siswa kelas X IAI  yang berjumlah 32 orang 
siswa yang terdiri dari 13  orang siswa laki-
laki dan 19 orang siswa perempuan. Dimana 
hasil belajar siswa pada siklus 2 disajikan 
dalam tabel 4.6 berikut : 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
Kelas X IAI  Siklus 2 











Skor Tertinggi 100 
Skor Terendah 70 
 
Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini dilakukan analisis 
terhadap data-data hasil observasi dan hasil 
belajar siswa dan kegiatan refleksi dilakukan 
setelah pertemuan kedua siklus 2 berakhir. 
Dilihat dari hasil observasi guru dan hasil 
belajar siswa ternyata kedua kegiatan ini 
mengalami peningkatan kualitas pada 
kegiatannya masing-masing. Untuk kegiatan 
guru pada siklus 2 yang dilihat pada lembar 
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observasi guru memperoleh tingkat 
penguasaan 85%, dengan predikat sangat 
baik dari siklus 1 dimana memiliki predikat 
baik dengan tingkat penguasaan sebesar 
76,5% artinya ada peningkatan dalam tingkat 
penguasaan sebesar 8,5%. Sedangkan untuk 
hasil tes belajar siswa pada siklus 2 ini 
memiliki rata-rata kelas 77,5. Dengan 
rentang nilai yang tidak jauh berbeda yaitu 
dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 
100 secara keseluruhan hasil belajar siswa 
siklus 2 mendapatkan predikat baik. Hasil 
belajar siswa juga mengalami peningkatan 
dari siklus 1 ke siklus 2 dimana ada 
peningkatan dua tingkatan predikat dari 
cukup menjadi  baik, maka dapat 




Dalam pembahasan ini dikemukakan 
hasil yang diperoleh pada penelitian tindakan 
kelas melalui pembelajaran CIRC. Dari data 
yang diperoleh berdasarkan hasil observasi 
guru dan hasil belajar siswa menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar PPKn 
menggunakan pembelajaran Cooperatif 
Integrated Reading and Composition (CIRC) 
pada materi wawasan nusantara dalam 
konteks negara kesatuan republik indonesia 
dikelas X IAI MAN 1 Pontianak. 
 
Hasil Observasi Guru 
Hasil observasi guru dalam 
menggunakan Kooperatif Integrated Reading 
and Composition (CIRC) pada kedua siklus 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

















11 15 +3 
Jumlah Skor 49 55 +10 
Tingkat 
Penguasaan 







Berdasarkan tabel rekapitulasi aktifitas 
guru dapat disimpulkan bahwa pada siklus 1 
guru telah melakukan tahapan-tahapan yang 
ada dalam RPP pembelajaran PPKn 
menggunakan Cooperatif Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dengan skor 
kegiatan awal sebesar 12, kegiatan inti 26 
dan kegiatan akhir 11 dengan jumlah skor 
sebesar 49, tingkat penguasaan 76,5% 
dengan predikat baik. Sedangkan pada siklus 
2 guru sudah melaksanakan langkah-langkah 
dalam perencanaan pembelajaran Cooperatif 
Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dengan jumlah skor kegiatan awal menurun 1 
poin dari siklus sebelumnya yaitu sebesar 12, 
kegiatan inti sebesar 29 meningkat 3 poin 
dari siklus 1 dan kegiatan akhir pada siklus 2 
ini mendapatkan skor nilai sebesar 15. 
Artinya pada siklus 2 setiap kegiatan 
pembelajaran mengalami penurunan dan 
peningkatan dari siklus pertama. Dimana 
tingkat penguasaan guru pada siklus 2 ini 
sebesar 85% dan tergolong predikat sangat 
baik. 
 
1. Hasil Belajar Siswa 
Selanjutnya rekapitulasi hasil belajar 
siswa pada siklus 1 dan 2 dengan 
menggunakan Cooperatif Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dapat  dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa   
No Ragam data 
Siklus Pening
katan 1 2 
1 Jumlah Nilai 2240 2280 +40 
2 Nilai Rata-rata 
Kelas 
70 77,5 +7,5 
3 Jumlah Siswa 
Yang Tuntas 
Belajar 




45% 84% 39+% 
5 Jumlah Siswa 
Yang Tidak 
Tuntas Belajar 












Tindakan guru dalam melakukan 
tahapan-tahapan dalam menggunakan model 
Cooperatif Integrated Reading and 
Composition (CIRC) sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Dimana pada 
siklus 1 terdapat 14 orang jumlah siswa yang 
tuntas dengan persentase 45% dan 18 orang 
belum tuntas dengan persentase 56% dengan 
rata-rata hasil belajar siswa tergolong 
kategori cukup yaitu berdasarkan nilai rata-
rata kelas sebesar 70, sedangkan pada siklus 
2 seluruh siswa dinyatakan tuntas dengan 
persentase 84,5% dengan rata-rata hasil 
belajar siswa tergolong  baik yaitu 
berdasarkan nilai rata-rata kelas sebesar 77,5. 
Maka diketahui adanya peningkatan hasil 
belajar dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 7,5. 
Di siklus 2 ini pada hasil belajar siswa  
mengalami peningkatan. Secara keseluruhan 
pada siklus 2 telah terjadi peningkatan hasil 
observasi guru dan hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan siklus 1, dari hasil yang 
diperoleh pada siklus 2 dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan 
Cooperatif Integrated Reading and 
Composition (CIRC) pada materi wawasan 
nusantara dalam konteks negara kesatuan 
republik indonesia dikelas X IAI MAN 1 
Pontianak dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
ungkapan Slavin yang terdapat didalam 
jurnal internasional, Model pembelajaran 
CIRC sangat tepat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran PPKn. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas 
dengan menggunakan pembelajaran 
Cooperatif Integrated Reading and 
Composition (CIRC) pada materi ancaman 
terhadap negara dalam bingkai bhineka 
tunggal ika dikelas X IAI MAN 1 Pontianak, 
maka dapat disimpulkan pada siklus 1 dan 
siklus 2 yang disusun oleh peneliti dengan 
baik oleh guru PPKn dan  peneliti dibantu 
oleh seorang observer yaitu guru mata 
pelajaran PPKn untuk menilai proses 
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada 
setiap siklus dilakukan dalam 2 kali 
pertemuan dengan masing-masing pertemuan 
berlangsung selama 2×45 menit. meningkat 
sebesar 7,5 dari siklus 1 dan siklus 2. Hal 
tersebut dapat dilihat pada peningkatan 
persentase pada siswa yang tuntas dalam 
setiap siklus, pada siklus 1 terdapat 14 orang 
jumlah siswa yang tuntas dengan persentase 
45% dan rata-rata nilai siklus 1 sebesar 70, 
sedangkan pada siklus 2  siswa dinyatakan 
tuntas dengan persentase 84,5% dan rata-rata 
nilai siklus 2 sebesar 77,5.   
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat peneliti berikan saran 
sebagai berikut. Bagi guru yang ingin 
menggunakan pembelajaran Cooperatif 
Integrated Reading and Composition 
hendaknya mengkondisikan siswa untuk 
disiplin dalam menyelesaikan tahapan setiap 
fasenya sesuai dengan RPP, guru hendaknya 
mengatur posisi tempat duduk siswa secara 
berkelompok sebelum proses pembelajaran 
dimulai. Penggunaan pembelajaran 
Cooperatif Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan catatan guru harus 
benar-benar menjadi moderator jalannya 
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